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=, Selanjutnya dijelaskan mengenai sistem penjualan yang dimulai dari gambaran
7]

BAB 11
@ TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

- T
v 9 =
oo Q,
A5 Pengantar
e F =
53 x X
2 =2 . : . .
2938 = Sebelum membahas lebih jauh mengenai langkah-langkah serta hasil dari
Q
co 9 3
= @pé@eliﬁan penulis, pada bab ini akan diuraikan pengertian dan konsep-konsep secara umun
x =5
= 3 g 7
§ Eyaég r'ﬁ'enyangkut dengan judul skripsi penulis yaitu “Analisis dan Pengembangan Sistem
5 < -+
- n 2 [v:]
§ %rﬁorn@si Akuntansi Penjualan Pada PT Pesona Tour and Travel Indonesia Dengan
529 &
T I C
%a‘l\/&toc%' Unified Modeling Language”. Serta kerangka pemikiran yang dipakai penulis
53 2 3 _ o
& cdalamgnenyelesaikan skripsi ini.
=% =]
A
= o z Pada bagian pertama penulis akan mengidentifikasi mengenai sistem informasi
o' 5 =
=}
'g %akuntési. Pembahasan itu dimulai dari pengertian sistem, data, informasi, akuntansi,
= =
cC R
& gsisterrginformasi, sistem akuntansi, dan sistem informasi akuntansi. Selanjutnya penulis
> 3 Q
g r3’_mengur%aikan secara detail mengenai analisis perancangan sistem, yang dimana
QU O
-
3. gpenjelasannya terbagi menjadi empat bagian yaitu analisis sistem, perancangan sistem,
Q
E =
§ Esiklusg hidup pengembangan sistem, serta teknik yang dapat digunakan dalam
S o
§ %pengﬁ]bangan sistem.
5
&
©
o
o
3

umurﬁproses penjualan, fungsi yang terkait sistem penjualan, prosedur penjualan, aktivitas
=

apa ia yang terdapat dalam pengendalian transaksi penjualan, dokumen terkait sistem
(=]

penjugan, dan ancaman siklus penjualan. Kemudian penjelasan mengenai pendekatan

(]
beror@@ntasi objek, mulai dari defenisi pendekatan berorientasi objek, konsep, karakteristik

ey

menggtinakan pendekatan berorientasi objek.
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Bab ini juga membahas pengembangan sistem yang digunakan penulis yaitu

Unifi@l\/lodeling Language. Dalam pembahasan ini, penulis menjelaskan garis besar dari

g l

o G todﬁ-pengembangan sistem, yang meliputi: defenisi Unified Modeling Language, tujuan
'U O
D -
L§ §Unlf|@ Modeling Language, diagram-diagram Unified Modeling Language. Pembahasan
= 3 3
el T =
ggte%’akh!i‘ dalam telaah pustaka ini adalah penjelasan mengenai pengendalian internal.
5352 @
B gP@Drnb@asan ini dibagi menjadi enam bagian, terdiri dari: pengetian, tujuan, fungsi, unsur,
cC o =
;gk@np@ en, dan karakteristik dari pengendalian internal.
ry S )
38 c g
= v 2 w Bagian terakhir bab ini membahas kerangka pemikiran hal ini berguna untuk
€z 5
a0«
;: i::mé'gwy@paikan jawaban-jawaban dari rumusan pertanyaan penelitian yang diangkat oleh
228 5
%Ep@wulig Sehingga dapat memudahkan para pembaca atau pengguna lain dalam memahami
o g emb@asan pada bab selanjutnya.
25§
?gTelaaEPustaka
o 3 ~
28 3
@ 21. Tingauan Mengenai Sistem Informasi Akuntansi
=} 9]
2 &
%_ § a. Definisi sistem
23 =
E% a Sistem menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2006: 2)
g
5% ddalan:
5 > -~
2 é w
% g g “Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang
8 e al
2 &mling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.Sistem hampir
=
gelalu terdiri dari beberapa subsistem kecil, yang masing-masing melakukan fungsi
=y
ghusus yang penting untuk dan mendukung bagi sistem yang lebih besar, tempat

ereka berada.”

Sistem menurut Hanif Ismail dan Darsono Prawironegoro dalam buku

M) eji3eW

Aistem Pengendalian Manajemen Konsep dan Aplikasi (2009: 7) adalah :

D uepj
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=3

“Sistem adalah sekumpulan dari bagian-bagian yang saling berhubungan
@1 menghasilkan suatu kesatuan. Masyarakat adalah sistem, demikian juga mobil,

T
#imbuh-tumbuhan dan tubuh manusia.”

0

g

Q

3 Sedangkan menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011: 3), sistem
;

tersusun dari subsistem yang lebih kecil dan merupakan suatu rangkaian yang saling
A

tArgantung dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

5

a

= Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu
=)

kesatuan yang terdiri atas komponen atau elemen yang saling berinteraksi, saling
=

§rkait, atau saling bergantung membentuk keseluruhan yang kompleks.

-1

° - - -

Befinisi Data

=

s

= Pengertian data dalam Evi Indrayani dan Humdiana (2009: 18), adalah
g,

szjatu fakta-fakta yang berupa simbol, atau karakter, atau data mentah, atau observasi
Q

=

yang menggambarkan fenomena tertentu.

(L)

Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2006: 11), mendefenisikan

aata sebagai karakter-karakter yang diterima sebagai input dalam sistem informasi,
(= )

Entuk disimpan dan diproses lebih lanjut.
-

Menurut Krismiaji (2010: 15),“Data adalah fakta yang dimasukkan ke

g@lalam, disimpan, dan diproses oleh sebuah sistem informasi akuntansi”.

Dari beberapa defenisi di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa data

wliojuj ue

dalah beberapa karakter yang berupa fakta, simbol, atau karakter yang mewakili

jadian-kejadian yang terdapat dalam perusahaan.
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c. Definisi Informasi
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©®

Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2006: 11),

eH

2
_‘glnformasi adalah data yang telah diatur dan diproses untuk memberikan arti.”

Karakteristik informasi yang berguna menurut Marshall B. Romney dan

aul John Steinbart (2006: 12) adalah sebagai berikut:

13suj) DWW ey

a. Relevan

Informasi itu relevan jika mengurangi ketidakpastian, memperbaiki kemampuan
pengambil keputusan untuk membuat prediksi, mengkonfirmasikan atau

memperbaiki ekspektasi mereka sebelumnya.

Informasi itu andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan, dan secara

akurat mewakili kejadian atau aktivitas di organisasi.

(319 ueny YIm)y e>peWIO U] UBp SIusIg 3N}
>
>
o
=

c. Lengkap

a Informasi itu lengkap jika tidak menghilangkan aspek-aspek penting dari
(= )

g kejadian yang merupakan dasar masalah atau aktivitas-aktivitas yang diukurnya.
)

@

= d. Tepat waktu

a.

Informasi itu tepat waktu jika diberikan pada saat yang tepat untuk
memungkinkan pengambil keputusan menggunakannya dalam membuat

keputusan.
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e. Dapat dipahami

Informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk yang dapat dipakai dan

jelas.

eadd yeH @

]_u'w

. Dapat diverifikasi

Informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan pengetahuan yang baik,
bekerja secara independen dan masing - masing akan menghasilkan informasi

yang sama.

finisi Sistem informasi

Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2008: 15), mendefenisikan sistem

formasi sebagai:

“Sekumpulan komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan (atau

endapatkan), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk

(319Teny imy e>EFewLIoju| ue

menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi”.

5 Sistem informasi menurut James A. O’Brien dalam Humdiana dan Evi
\
e
afidrayani (2009: 11) adalah “Sistem informasi adalah kesatuan sistem terdiri atas
S
=

wrang, hardware, software, jaringan komunikasi, sumber daya data yang

2
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9 2

Menurut James A. O’Brien (2005: 34), sistem informasi memiliki beberapa

mponen antara lain:

10
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a. Sumber daya manusia

S@\ber daya manusia meliputi pemakai akhir dan pakar Sl.Pemakai akhir adalah
o_rzgng yang menggunakan sistem informasi atau informasi yang dihasilkan, sedangkan

&
'c§<ar Sl adalah orang yang mengembangkan dan menjalankan sistem

Za e

1) OXH

i rmasi.

w

ber daya hardware

%}
5 inmn

mber daya hardware termasuk peralatan fisik yang digunakan dalam pemrosesan

gy ue@-s!us

rmasi seperti komputer beserta bagian-bagiannya.

© buepun-buepun 16umpunIq €3dID ’IEH

. Supber daya software

w
gmew

mber daya software termasuk semua kumpulan perintah pemrosesan informasi

jerti sistem software, aplikasi software, dan prosedur.

w
My

d. Sutnber daya data

(ag) uerny

Data adalah fakta mentah atau observasi, biasanya berupa fenomena fisik atau

tansaksi bisnis.

=
e. S@ber daya jaringan

Ja-ingan merupakan sumber daya pokok dari semua sistem informasi.Sumber daya

Q.
jgingan seperti media komunikasi dan jaringan pendukung.

Me@rut Krismiaji (2010: 16-17), sistem informasi memiliki delapan komponen, yaitu:

(7]
a. Tgjuan.
9
iiap sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang

o) . ..
rgmberlkan arah bagi sistem tersebut secara keseluruhan.

)
= 11
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b. Input.

D@i harus dikumpulkan sebagai input ke dalam sistem. Sebagian input berupa data

)
kgjangan dan ada juga yang berupa data non keuangan.

&
§Ol%)ut.
o 3
‘ié Ing)rmasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem, dapat berupa laporan keuangan,
§ a@garan, proyeksi arus kas, dan sebagainya.
::
g Pegyimpan data.
a 2
S a
o Dgta sering disimpan untuk dipakai lagi pada masa yang akan datang. Data yang
a 5
teéimpan harus diperbarui (updated) untuk menjaga keterkinian data.
s
e. Peinroses.
A
g,
=
Data harus diproses untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan komponen
Q
=
pegnroses. Komponen pemroses ialah komputer, hal ini dimaksudkan agar

menghasilkan informasi yang tepat dan akurat.

f. Irgtruksi dan prosedur.
(= )

[ =
Sjsutem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa

igtruksi dan prosedur rinci. Perangkat lunak (program) komputer dibuat untuk
a.
r@nginstruksikan komputer melakukan pengolahan data. Biasanya instruksi dan

=
@sedur dirangkum dalam sebuah buku yang disebut buku pedoman prosedur.

S

q -
g. P&nakai.
Q
e,
6ang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan sistem informasi yang dihasilkan

A
(ﬂe_h sistem.
x

12
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h. Pengamanan dan pengawasan.
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@

I@rmasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dari
)

bébagai kesalahan, dan terlindung dari akses yang tidak sah.

w ey

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu

rafigkaian sistem dan prosedur dalam sebuah organisasi yang mengolah data, yaitu

: 1}

A

fagta yang menggambarkan fenomena tertentu, agar dapat menghasilkan informasi

su

yang dibutuhkan oleh penggunanya.

Qusia

finisi Akuntansi

Menurut Tata Sutabri (2004: 2), pengertian akuntansi adalah “Bahasa bisnis

1gluiogu| uep

ng dapat memberikan informasi tentang kondisi ekonomi suatu bisnis dan hasil

ahanya pada suatu waktu atau periode tertentu.”

Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, dan Mark S. Beasley (2010: 6),

@19 ueny] yimgey

ngertian akuntansi adalah:

“Accounting is the recording, classifying, and summarizing of economic events in a

=
Ybgical manner for the purpose of prodiving financial information for decision

=)
S .. .
emaking.

a. “Akuntansi adalah pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran peristiwa-

gerlstlwa ekonomi dengan cara yang logis yang bertujuan menyediakan informasi

a‘euangan untuk mengambil keputusan.”

0.

Weygandt, Kieso, dan Kimmel (2007: 27), mendefenisi akuntansi sebagai

erikut:

13
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=h

“Accounting is an information system the identifies, records and communicates

(% economic events of an organization to interested users”.

X

)

2

o, “Akuntansi adalah sistem informasi yang mengidentifikasi catatan dan
©

Q

mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari suatu organisasi bagi para pengguna
wng tertarik”.

A

A

= Dari berbagai definisi di atas, maka disimpulkan bahwa akuntansi adalah sistem
0

mformasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
o)

Eengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.

.

Befinisi Sistem Akuntansi

)

§ Krismiaji (2010: 219), mendefenisikan sistem akuntansi sebagai suatu
=

I?ympulan metode dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasi, merangkai,
g,

%enganalisis, menggolongkan, mencatat, dan melaporkan transaksi-transaksi
Q

=

perusahaan dan memelihara akuntabilitas aktiva dan kewajiban yang terkait atau
(L)

(

saling berhubungan.

Selain itu, menurut Krismiaji (2010: 219), sistem akuntansi yang efektif

syl

emberikan dasar yang memadai untuk penetapan metode dan catatan yang akan

rfungsi, sebagai berikut:

Mengidentifikasi dan mencatat seluruh transaksi yang sah

Menguraikan secara tepat waktu transaksi bisnis secara rinci sehingga

memungkinkan klasifikasi transaksi secara tepat untuk pelaporan keuangan

Mengukur nilai transaksi secara tepat sehingga memungkinkan pencatatan

sebesar nilai moneternya dalam laporan keuangan.

14
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d. Menentukan periode waktu terjadinya transaksi sehingga memungkinkan

@pencatatan transaksi dalam periode akuntansi yang tepat

Menyajikan secara tepat transaksi dan pengungkapan lain yang terkait dalam

laporan keuangan.
Menurut Narko (2007: 3), definisi sistem akuntansi adalah:

“Sistem akuntansi pada umumnya diartikan sebagai jaringan yang terdiri
dari formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, alat-alat, dan sumber
daya manusia dalam rangka menghasilkan informasi pada suatu organisasi untuk
keperluan pengawasan, operasi maupun untuk kepentingan pengambilan

keputusan bisnis bagi pihak-pihak yang berkepentingan.”

Pengertian sistem akuntansi, menurut Mulyadi (2008: 3) adalah “Sistem
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh

(319 Uy XIMY BY1IRWIOU| URP SIUSIG 3N3ISU]) DX 191 H1Iw ead® sey

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.”

Jadi, kesimpulannya sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-
catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data
mengenai usaha suatu kegiatan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan
umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen
untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan
seperti pemegang saham, kreditor, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk

menilai hasil operasi.

15
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g. Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

@engertian sistem informasi akuntansi, menurut Weygandt, Kieso, dan Kimmel

Q
(2@07: 314), adalah:

(=
Q
3 . . . .
=‘Accounting information system is a system that collects and process transaction
=

d&a and comminicates financial information to decision makers”.
A
>“Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan dan
(=g
=

n%mproses data transaksi dan informasi komunikasi keuangan untuk pengambil
=
: 2

k&putusan”.
Q.
)
=
SMenurut Krismiaji (2010: 4) pengertian sistem informasi akuntansi adalah “Sebuah
o

em yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang

«\
18U

3

Q . . . .
begmanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.”

=
g’fPengertian sistem informasi akuntansi, menurut Jerry J. Weygandt et al (2007: 395)
9]

adelah “Sistem yang mengumpulkan dan memproses transaksi-transaksi data dan

menyampaikan informasi keuangan kepada pihak-pihak tertentu disebut dengan

satem informasi akuntansi.”
-

E-Menurut Kieso et al (2008: 72) dalam buku Akuntansi Intermediate mendefinisikan
sg;em informasi akuntansi sebagai “Sistem pengumpulan dan pemrosesan data
al

t&msaksi serta penyebaran informasi keuangan kepada pihak-pihak yang

=
bgkepentingan.Sistem informasi akuntansi sangat bervariasi dari satu bisnis ke bisnis

=3
lannya.”
3

(]
;-Tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh sistem informasi akuntansi menurut
()
Igsmiaji (2010: 23) adalah:

16
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(1) Mengumpulkan dan memproses data tentang kegiatan organisasi bisnis secara

@ efisien dan efektif.

X

)

5(2) Menghasilkan informasi yang berguna untuk pembuat keputusan.

&

%(3) Melakukan pengawasan yang memadai untuk menjamin bahwa data transaksi

2 bisnis telah dicatat dan diproses secara akurat, serta untuk melindungi data

A

; tersbut dan aktiva lain yang dimiliki oleh perusahaan.

0

E Tujuan umum dari pengembangan sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi

=

£008: 19), yaitu:

Q.

)

=

5(1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

o

:

2(2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik

S mengenai mutu, ketepatan, penyajian, maupun struktur organisasimya.

=

Q

;(3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal, yaitu

2

~  untuk memperbaiki tingkat kendalan (reliability). Informasi akuntansi untuk
menyediakan catatan lengkap mengenai pertangung jawaban dan perlindungan

=

@  kekayaan perusahaan.

;‘

S

o(4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

7]

=,

: Selain itu, agar para analis dan pemakai dapat memusatkan perhatiannya pada

G}

glémen-elemen penting yang menunjang Sistem Informasi Akuntansi (SIA), maka

=
féflu ditetapkan tujuan SIA sebagaimana diuraikan pada tabel berikut ini:

17
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Tabel 2.1

Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

- X
o %
o 2]
o Kem@faatan Informasi yang dihasilkan oleh sistem harus membantu manajemen
(e
3 3 :
a T ,:; dan para pemakai dalam pembuatan keputusan.
«a
d 9 —
E' E;l;;onlinis Manfaat sistem harus lebih dari pengorbanannya
g9 A
%. CayazAndai Sistem harus memperoses data secara akurat dan lengkap
3J < 7
=} (= d
] I%te@ediaan Para pemakai harus dapat mengakses data senyaman mungkin kapan
a @
5 9 pun pemakainya mengingininya
< &
L. @
'I§ete|@tan Informasi penting harus disajikan lebih dahulu,kemudian informasi
@ 35
- Wakitg yang lainnya
3

3 ServiiﬂPelanggan
L

Servis yang memuaskan kepada pelanggan harus diberikan

Kapa%tas Kapasitas sistem harus mampu menangani kegiatan pada periode
] § sibuk dan pertumbuhan pada masa yang akan datang
i Prakﬂ% Sistem harus mudah digunakan
Fleksibilitas Sistem harus mengakomodasi perubahan-perubahan yang terjadi di
] z lingkungan sistem.

;laguins ueyanagaiuaul uep ueMiunueluaul eduey 1l SNy pAlPY UNIN1as ne)

i Day?l’ elusur
=

Sistem harus mudah dipahami oleh pemakai dan perancang ,dan

i 4 memudahkan penyelesaian persoalan serta pengembangan sistem
% dimasa yang akan datang.

DaygAudit Daya audit harus ada dan melekat pada sistem sejak awal
:::' pembukaannya

Keav?i:man Hanya personil yang berhak saja,yang dapat mengakses atau diijinka
s mengubah data sistem.

Sumgr - Krismiaji (2010:188)

919 uenj !
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ak

ya

Dari berbagai defenisi di atas, dapat disimpulkan defenisi sistem informasi
ur@si adalah suatu gabungan dari beberapa komponen (bagian-bagian kecil) tertentu

T
ng Berinteraksi untuk mengolah data-data keuangan suatu perusahaan atau organisasi
(2]

menjEHi informasi keuangan kompleks yang dapat digunakan untuk mengetahui posisi

T

I8

buepun-buepun 1Bunpuni eydig

3
uagan perusahaan.
@
A
Tijauan Mengenai Analisis Perancangan Sistem Informasi
5
a
aZDefinisi analisis sistem
a
5 : L .
7 Pengertian analisis sistem, menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart
Q.
)
(2006: 432), analisis sistem adalah suatu pendekatan menyeluruh dan sistematis dalam
=
=h
o

pgmbuatan keputusan yang ditandai dengan adanya defenisi yang komprehensif atas
Q

()
alfernatif yang tersedia dan analisis mendalam tentang kebaikan alternatif. Serta

A
pé:neriksaan permintaan informasi pemakai di dalam organisasi, untuk membuat
A

ttﬁuan dan spesifikasi desain sistem informasi.
9]
B
Menurut Jeffery L. Whitten et al (2004: 176), analisis sistem adalah “Sebuah
te:,knik pemecahan masalah yang menguraikan sebuah sistem menjadi bagian-bagian
7]

lﬁmponen dengan tujuan mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen
[ =

o ebut bekerja dan berinteraksi untuk meraih tujuan mereka.”
=
7] Beberapa pendekatan analisis sistem menurut Jeffery L. Whitten et al (2004:

gG) antara lain:

Analisis terstruktur (structured analysis), yaitu sebuah teknik model-driven
(pembuatan gambar model-model sistem) dan berpusat pada proses yang
digunakan untuk menganalisis sistem yang ada, mendefinisikan persyaratan-

persyaratan bisnis untuk sebuah sistem baru, atau keduanya.

19
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@driven dan berpusat pada data, tapi sensitif pada proses. Teknik ini digunakan
untuk merencanakan, menganalisis, dan mendesain sistem informasi.Model-
model teknik informasi adalah gambar-gambar yang mengilustrasikan dan

mensinkronkan data dan proses-proses sistem.

~

(319 ueny imy exewogu) uep siusig anasul) §31 191 11w eadid sey

Discovery prototyping, Vyaitu sebuah teknik yang digunakan untuk
mengidentifikasikan persyaratan-persyaratan bisnis pengguna dengan membuat
para pengguna bereaksi pada implementasi quick and dirty (bijaksana dan efektif

tapi tanpa cacat atau efek samping yang tidak diinginkan) persyaratan-persyaratan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

tersebut.

(

. Analisis berorientasi objek (object-oriented analysis), yaitu sebuah teknik yang
model-driven yang mengintegrasikan data dan proses ke dalam konstruksi yang
disebut objek. Model-model analisis berorientasi objek adalah gambar-gambar
yang mengilustrasikan objek-objek sistem dari berbagai macam perspektif, seperti

struktur, kelakuan, dan interaksi objek-objek.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis sistem adalah

HIsuj

pﬁnguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Ig'mponennya dengan maksud mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan,
I&empatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat

o)
cﬂjsulkan perbaikan.
=

20
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b. Definisi Perancangan Sistem

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

°

Q

Dalam Krismiaji (2010: 191), perancangan sistem dibedakan menjadi dua

2
b@ian yaitu perancangan konsep sistem dan perancangan fisik sistem. Penjelasannya

ac%lah sebagai berikut:

(319 uey YIMy BX1IRWLIOJU URP SIUSIg INIASUL) DX 191 1|

M3 ex13eW.I0ju] Uep sjusig 3NIsu]

(1) Perancangan konsep sistem

Adalah suatu tahap yang dilakukan dalam penyusunan rerangka umum yang
berhubungan dengan kebutuhan para pemakai, dan penyelesaian masalah
yang diidentifikasi dalam tahap analisis sistem. Pada tahap ini terdapat tiga
kegiatan yaitu mengevaluasi alternatif rancangan, membuat spesifikasi

rancangan, dan membuat laporan hasil rancangan konsep.

(2) Perancangan fisik sistem

Adalah suatu cara menerapkan hasil rancangan konsep SIA (Sistem
Informasi Akuntansi), yang menerjemahkan rancangan konsep yang masih
bersifat umum dan berorientasi kepada pemakai, ke dalam spesifikasi rinci,
yang digunakan untuk membuat dan menguji program komputer. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini mencakup perancangan output dan
input, pembuatan file dan database, penulisan program komputer,
penyusunan prosedur, dan pembangunan elemen pengawasan dalam SIA

baru.

Menurut Jeffery L. Whitten et al (2004: 176), desain sistem adalah:

“Sebuah teknik pemecahan masalah yang saling melengkapi (dengan analisis

em) yang merangkai kembali bagian-bagian komponen menjadi sebuah sistem

@g lengkap harapannya, sebuah sistem yang diperbaiki.Hal ini melibatkan

3lp ue
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o

penambahan, penghapusan, dan perubahan bagian-bagian relatif pada sistem aslinya

(@ﬂnya).”

m

_r;, Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011: 48), mendefenisikan perancangan

Y
sgem sebagai sekumpulan prosedur yang dilakukan untuk mengubah spesifikasi logis

;
mgnjadi desain yang dapat diimplementasikan ke sistem komputer organisasi. Dalam

A
hah ini desain yang dimaksud berupa desain laporan, formulir, data, dan proses

5
informasi.

£

o)

4 Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem
a@lah merancang atau mendesain suatu sistem yang baik berbasis komputer, yang
|s_?l:1ya adalah langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan data dan prosedur

3
ur;%uk mendukung operasi sistem.

-
éklus Hidup Pengembangan Sistem

g’f.

@  Proses pengembangan sistem terdiri dari tahapan - tahapan yang terintegrasi

(L)

satu sama lain. Proses yang saling terintegrasi tersebut dilakukan berulang - ulang
-l:,membentuk satu siklus. Analis menggunakan berbagai pendekatan sistematis dalam
7]

ﬁqelakukan analisis dan perancangan sistem, namun yang biasanya digunakan adalah

[ =
a'klus hidup pengembangan sistem. Berikut adalah definisi siklus hidup

engembangan sistem:

Menurut Jeffrey L. Whitten et al (2004: 31), system development process

ojuj uep

alah“Satu set aktivitas, metode, praktik terbaik, siap dikirimkan, dan peralatan
rotomatisasi yang digunakan stakeholder untuk mengembangkan dan memelihara

stem informasi dan perangkat lunak.”

22
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Menurut Kenneth E. Kendall dan Julie E. Kendall (2003: 11), siklus hidup

@gembangan sistem adalah:

“Pendekatan melalui beberapa tahap untuk menganalisis dan merancang sistem

tg eadid yey

ng di mana sistem tesebut telah dikembangkan dengan sangat baik melalui

nggunaan siklus kegiatan penganalisis dan pemakai secara spesifik.”

) DX 159 1

Tahapan - tahapan dalam siklus hidup pengembangan sistem menurut James A.

T

I eY1rew.ou| uep §pisig @Sy

| dan Tommie Singleton (2007: 202) adalah sebagai berikut:

) Perencanaan sistem

Tujuan dari perencanaan sistem adalah menghubungkan berbagai proyek sistem

atau aplikasi dengan tujuan strategis perusahaan.

) Analisis sistem

Analisis sistem sesungguhnya adalah proses dua tahap, yang pertama melibatkan

(319 ueny

survei atas sistem yang ada dan kemudian analisis kebutuhan pengguna.
%3) Desain konseptual sistem

Tujuan dari desain konseptual sistem adalah untuk menghasilkan beberapa
alternatif konsep sistem yang memenuhi berbagai kebutuhan yang teridentifikasi

dalam analisis sistem.
) Evaluasi dan pemilihan sistem

Tahapan ini merupakan proses optimalisasi yang bertujuan mengidentifikasi
sistem yang terbaik, yang dilakukan dengan melakukan studi kelayakan yang

terperinci dan analisis biaya sampai manfaat.
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(5) Desain Terperinci

©®

= Tujuan desain terperinci adalah untuk menghasilkan penjelasan terperinci sistem

din e

. yang diusulkan yang dapat memenuhi kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi

selama analisis sistem dan yang sesuai dengan desain konseptualnya.

) Pemrograman dan pengujian program

Dalam tahap ini, para profesional sistem akan memilih bahasa pemrograman dan
berbagai bahasa yang tersedia dan yang sesuai untuk aplikasi terkait, berdasarkan

berbagai standar internal, arsitektur, dan kebutuhan pengguna.

) Implementasi sistem

Dalam tahap ini, struktur basis data akan dibuat dan diisi dengan data dan diinstal,
karyawan dilatih, sistem didokumentasikan, dan kemudian sistem yang baru

diinstal.

(31D uery| YIMY exiIewLIofg uep siusig InuIsu|) DI MIjiw ey

) Pemeliharaan sistem

Ketika sistem diimplementasikan, maka tahapan ini diperlukan. Pemeliharaan
sistem melibatkan perubahan sistem untuk mengakomodasikan perubahan dalam

kebutuhan pengguna.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa siklus hidup

ep sjusig ymnsuj

$engembangan sistem adalah tahapan - tahapan dalam analisis dan perancangan
Slistem yang merupakan proses terintegrasi yang disusun sedemikian rupa untuk

engembangkan dan memelihara sistem yang digunakan dalam organisasi agar

Jeiud

@suai dengan kebijakan organisasi dan kebutuhan pengguna.
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d. Teknik Dokumentasi Pengembangan Sistem

°

Q

Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2006: 182),

d_@gumentasi meliputi bentuk naratif, bagan alir (flowchart), diagram, dan bentuk

}

Q
tertulis lainnya, yang menjelaskan bagaimana suatu sistem bekerja.
Diagram Arus Data (Data Flow Diagram — DFD)

DFD vyaitu sebuah deskripsi grafis atas sumber dan tujuan data, yang
memperlihatkan arus data dalam sebuah organisasi, proses yang dilakukan atas
data tersebut, serta bagaimana data tersebut disimpan. Dalam

mendokumentasikan sebuah sistem sebuah sistem, DFD mempunyai level-level

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

mulai dari yang terkecil yaitu level 0 atau sering disebut diagram context.Diagram
context ini merupakan gambaran paling umum dari sistem, yang hanya memiliki
satu proses saja untuk mewakili seluruh sistem. Semakin bertambahnya level

dalam DFD akan semakin detail digambarkan proses-proses yang ada pada sistem

(31D ueny YIM) eXIIEW.IOU] UEP SIusIg INISUL) DI

tersebut, tetapi yang boleh bertambah hanya proses dan data flow saja. Sedangkan
untuk data source jumlahnya harus tetap sama dengan diagram context. Khusus
untuk datastore, pada diagram context belum digambarkan akan tetapi pada level

1 dan konsisten jumlahnya pada level berikutnya.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD ada empat macam yaitu:
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Gambar 2.2

©)

Simbol-Simbol Diagram Arus Data ( Data Flow Diagram-DFD)

Simbol Nama Keterangan

nBuayl buele)q ‘|

Data Flow Aliran yang menunjukkan perpindahan data dari

satu bagian ke bagian yang lain dalam suatu sistem

+

Source Sumber data dari suatu organisasi dan perorangan

yang memasukkan data ke sistem dan tujuan data

dari organisasi atau perorangan yang diterima.

+

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Process Proses mentransformasikan data dari masukan ke

keluaran

11Ul snny eAuey uninmas neje ueiheqgas di

L

Miewojul uep sidsig 3nansyi) Hyx 191 1w eadp ey

Data Store Tempat penyimpan data dalam suatu sistem baik

secara manual ataupun elektrik

) T!Mx

Jagquins uemnquuaw uep ueyuinjugaualll edue

Sumtigr : Romney dan Steinbart (2006 : 187)

(319

2. Bagan Alir (flowchart)

§ Flowchart adalah representasi grafik dari langkah-langkah yang harus diikuti
(= )

cEfam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri atas sekumpulan simbol,
-

d#hana masing-masing simbol mempresentasikan suatu kegiatan tertentu. Flowchart
7]

digwali dengan penerimaan input, pemrosesan input, dan diakhiri dengan penampilan
Q.

Htput.
5

=h _ )
Ffowchart ada tiga macam yaitu:
3

Q
(¥ Bagan alir (flowchart) dokumen, yaitu sebuah deskripsi grafis atas arus dokumen
o
> dan informasi antar departemen atau bidang tanggung jawab dalam sebuah

A organisasi.

26
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(b) Bagan alir (flowchart) sistem, yaitu sebuah deskripsi grafis atas hubungan antara

@input, pemrosesan, dan output dalam sebuah sistem informasi.
X
o
((2, Bagan alir (flowchart) program, yaitu sebuah deskripsi grafis atas urutan

e}

3 pengoperasian logis (logical operation) yang dilakukan komputer saat

=

% Mmenjalankan sebuah program.

A

A

(9]

5

2,

(=g

GEStructure Chart

=

=

§ Alat yang di rekomendasikan untuk membuat suatu modul sistem atas-
=

Shawah. Structure Chart mirip dengan bagan berjenjang (hierarchy chart) dan
o

gdlgunakan untuk mendefinisikan dan mengilustrasikan organisasi sistem informasi
*

;secara berjenjang dalam modul dan sub modul Perbedaannya adalah structure chart

menunjukkan hubungan elemen data dan elemen control antara hubungan

modulnya dan memberikan penjelasan yang lebih lengkap. Perbedaannya adalah

(alg ue%)um

structure chart menunjukkan hubungan elemen data dan elemen control antara

==hubungan modulnya dan memberikan penjelasan yang lebih lengkap.

Sedangkan menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011: 39), dalam

+mempelajari pengembangan sistem terlebih dahulu harus mengetahui dan

usjg 3n3psu

“»memahami cara membaca dan menginterpretasikan dokumentasi sistem, melalui

ep

= Diagram Arus Data (Data Flow Diagram atau DFD) yang dimana menggambarkan

ahkomponen sistem, aliran data di antara komponen sistem tersebut, sumber data,

5tujuan, dan penyimpanan data.

Sedangkan Systems Flowchart (Bagan Alir Sistem) adalah penyajian secara

rafis dari sistem informasi dan sistem operasi yang terkait. Sistem informasi ini

27
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meliputi proses, aliran logis, input, output, dan arsip. Sedangkan sistem operasi
@ang terkait mencakup entitas, aliran fisik, dan kegiatan operasi, baik berupa

T
Zkegiatan manual maupun berbasis komputer. Simbol yang digunakan dalam
(o]

2
aflowchart terdiri dari: input, proses, output, arsip, konektor, dan lain-lain. Adapun
3

%ang harus diperhatikan dalam menyusun flowchart adalah sebagai berikut:

o Flowchart dibagi menjadi beberapa kolom sesuai dengan banyaknya
entitas (bagian atau departemen) yang terlibat dalam proses. Setiap
kolom tersebut diberi judul nama dari entitas tersebut.

o Logika flowchart dari atas ke bawah dan dari kiri ke kanan.

Jika flowchart tidak cukup dari atas ke bawah, gunakan konektor on-

page ( )
. Jika flowchart lebih dari satu halaman, gunakan konektor off-page
( )

(319 uey YIMy BX1IRWLIOJU| URP SIUSIg 3N3ASU]) DX 191
[ ]
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DOKUMEN
Gabungan Dokumen
Manual Keying
Kartu Plong
Proses Berbasis Komputer
Proses Manual
Dokumen atau Laporan
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Tabel 2.3
Simbol Systems Flowchart

(© Hak cipta mili1BI KK& (Institdt BisnfS dan Informatika Kwik Kian Gie) Instiut Bisrils dan ihfermatilka Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



Catatan Akuntansi (Jurnal/ Buku
Besar)

=
2 2 9 |z
= < ) m @
g S 2 c 8
5 > g 2 2 5 |3
a = 2 2 5 5 |§
a < < s 5 c |©
= = s S |=
=)
o I I T

Konektor On-Page
(Konektor antar bagian halaman

yang sama)

Konektor On-Page
(Konektor antar bagian halaman

yang sama)

Aliran Logis
Link Telekomunikasi

N

o @ Hak ¢iita ommilikdBl KKG (lastitut Bisnis dan Informatika Kixik Kian Gie) Lu K_Swﬂﬂ_mw Bésnis dan

Informatika Kwik

@

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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Persimpangan Aliran Logis

Persediaan barang atau pengiriman
barang

Batch

( jenis pemrosesan data dimana
sekelompok transaksi dikumpulkan
terlebih dahulu baru diproses
bersama-sama)

~

Sumber : Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (43-45)

ent Nimyl exjIeuIosu| uep siusig INMIsUL) DY) 191 1w exdid e ©)

>

Tinjagan Mengenai Siklus Penjualan
D

a. Gambaran Umum Mengenai Penjualan

Transaksi penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan karena

menjual barang secara kredit maupun tunai. Transaksi ini perlu didukung bukti

n3isuj

~transaksi, yaitu bukti-bukti yang digunakan untuk merekam transaksi penjualan.

S Khusus transaksi secara kredit dibuatkan transaksi berupa faktur sebagai bukti

%utama, sedangkan bukti pendukungnya dapat berupa bukti pengeluaran barang atau

5bukti pengiriman barang.

3

TR0

Fungsi-Fungsi Utama Penjualan

Beberapa fungsi yang terkait dalam prosedur penjualan menurut Mulyadi

)l exie

IM

dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :
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(1) Fungsi Kas

Fungsi ini bertanggungjawab sebagai penerima kas dari pembeli.

Fungsi Gudang

Fungsi gudang berfungsi untuk menyediakan barang yang diperlukan oleh
pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan yang

diterima dari fungsi penjualan.

Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggungjawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan

penerimaan kas dan pembuatan laporan penjualan.

Fungsi Pengiriman

Fungsi pengiriman berfungsi untuk menyerahkan barang yang kuantitas, mutu,
dan spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur

penjualan yang diterima dari fungsi penjualan.

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq
(219 uen) My ejewdogu) uep siusig I3Bul) D g1 W e3dPIEH ©)

c. Prosedur Penjualan

Pada umumnya terdapat dua macam prosedur penjualan yang ada dalam suatu

rusahaan, yaitu prosedur penjualan kredit dan prosedur penjualan tunai.

1g-3n3nsul

nurut Mulyadi (2008:469) prosedur penjualan tunai adalah sebagai berikut :

=

Proosedur order penjualan

N

Prosedur penerimaan kas

w

. Prosedur penyerahan barang

&

Prosedur pencatatan penjualan tunai

o

Prosedur penyetoran kas ke bank

32
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6. Prosedur pencatatan penerimaan kas

@7. Prosedur pencatatan Harga Pokok Penjualan

I
1)

2
P_gnjelasan dari prosedur penjualan diatas adalah sebagai berikut :

(319 uey XIMY BY1IRWLIOLU] URP SIUSIG 3N3ASUI) DX 191 1w e

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

1. Prosedur order penjualan

Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima pesanan dari pembeli dan
membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan
pembayaran harga barang ke fungsi kas dan memungkinkan fungsi gudang dan

fungsi pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan kepada pembeli.

. Prosedur penerimaan kas

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang dari
pembeli dan memberikan tanda pembayaran ( berupa pita register kas dan cap
“lunas” pada faktur penjualan tunai) kepada pembeli untuk memungkinkan
pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi

pengiriman.

. Prosedur penyerahan barang

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang pada pembeli

. Prosedur pencatatan penjualan tunai

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi penjualan
tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas . Disamping itu fungsi
akuntansi juga mencatat berkurangnya persediaan barang yang dijual dalama

kartu persediaan.

. Prosedur penyetoran kas ke bank

Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan penyetoran dengan

segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari. Dalam prosedur ini
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©

~

fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari penjualan tunai ke bank dalam

jumlah penuh.

Prosedur pencatatan penerimaan kas

Dalam prosedur ini,fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas berdasar bukti
setor bank yang di terima dari bank melalui kas.

Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Dalam prosedur ini,fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok
penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan. Berdasarkan
rekapitulasi harga pokok penjualan ini,fungsi akuntansi membuat bukti
memorial sebagai dokumen sumber untuk pencatatan harga pokok penjualan

ke dalam jurnal umum.

Sedangkan prosedur penjualan kredit menurut Mulyadi (2008:209)

adalah sebagai berikut :

1. Prosedur order penjualan

2. Prosedur pengiriman barang
3. Prosedur pencatatan piutang
4. Prosedur penagihan

5. Prosedur pencatatan penjualan

Penjelasan prosedur dari penjualan kredit adalah sebagai berikut :

Prosedur order penjualan
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
manambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli. Fungsi penjualan

kemudian membuat faktur penjualan kartu kredit dan mengirimkannya kepada
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fungsi yang lain untuk memungknkan fungsi tersebut memberikan kontribusi
@alam melayani order dari pembeli.
2.§Prosedur pengiriman barang
Dalam prosedur ini fungsi gudang menyiapkan barang yang diperlukan oleh
pembeli dan fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli sesuai
dengan informasi yang tercantum pada faktur penjualan kartu kredit yang diterima
dari fungsi gudang. Pada saat penyerahan barang ,fungsi pengiriman meminta

tanda tangan penerimaan barang dari pemegang kartu kredit diatas faktur

siusig 3n33su]) DY 191 1w ead

.penjualan kartu kredit.

uep

3.3 Prosedur pencatatan piutang
Dalam prosedur ini fungsi fungsi akuntansi mencatat tembusan penjualan kartu
“Kkredit ke kartu piutang.

4 .=.Prosedur penagihan

I exiewaoju

ueny

‘Dalam prosedur ini fungsi penagihan menerima faktur penjualan kartu kredit dan

(319

mengarsipkannya menurut abjad. Secara periodik fungsi penagihan membuat surat
tagihan dan mengirimkannya kepada pemegang kartu kredit perusahaan ,dilampiri

dengan faktur penjualan kartu kredit.

nsuj

Prosedur pencatatan penjualan

* Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat transaksi penjualan kartu kredit ke

usig yh)

dalam jurnal penjualan.

p sl

Sue

“Klasifikasi Penjualan

Macam-macam klasifikasi transaksi penjualan menurut La Midjan (2001:170)
adalah sebagai berikut :

1. Penjualan secara tunai

2. Penjualan secara kredit

35
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3. Penjualan secara tender

4. Penjualan ekspor

5. Penjualan secara konsinyasi
6. Penjualan secara grosir

Berdasarkan klasifikasi penjualan diatas,dapat diuraikan sebagai berikut :

. Penjualan secara tunai

Yaitu penjualan yang bersifat cash atau carry. Pada umumnya terjadi secara
kontan. Dapat pula terjadi pembayaran selama satu bulan juga dianggap
kontan.

Penjualan secara kredit

Yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan.
Penjualan secara tender

Yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi
permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut.

Penjualan ekspor

Yaitu penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri yang
mengimpor barang dari suatu badan usaha dalam negeri. Biasanya penjualan

ekspor menggunakan memanfaatkan prosedur Letter of credit .

. Penjualan secara konsinyasi

Yaitu transaksi penjualan yang menjual barang secara “titipan” kepada pembeli
yang juga sebagai penjual . apabila barang yang dititipkan tersebut tidak laku,
maka akan kembali ke penjual.

Penjualan secara grosir

Yaitu penjualan yang tidak langsung kepada pembeli ,tetapi melalui pedagang

perantara . Grosir berfungsi menjadi perantara antara pabrik dan importir
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dengan pedagang atau toko eceran. Pedagang grosir ini membeli barang yang

©)

dihasilkan oleh pabrik , kemudian dijual lagi untuk mendapatkan keuntungan

X
% pengecer.
0
2
3 N
e.zDokumen terkait penjualan
%
El\/lenurut Mulyadi (2001:463) dokumen yang terkait sistem penjualan tunai
A
Sadalah sebagai berikut :

Faktur Penjualan Tunai

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan
manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Faktur penjualan diisi oleh
faktur penjualan yang berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli
kepada fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi
penjualan ke dalam jurnal penjualan.

Pita Kas Register

(319, ueny YIm) e>IIEWLIOU| URP SIUSIg 3NN

Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan mesin
register kas. Pita register kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang
dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur

penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan.

w

Bill of Landing

Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan angkutan
umum. Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan
COD (cash on delivery) yang penyerahan barangnya dilakukan oleh

perusahaan angkutan umum.
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1.

Faktur Penjualan COD (Cash On Delivery)

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Tembusan faktur
penjualan COD diserahkan kepada pelanggan melalui bagian angkutan
umum dan dimintakan tanda tangan penerimaan barang dari pelanggan
sebagai bukti telah diterimanya barang oleh pelanggan. Tembusan faktur
penjualan COD digunakan oleh perusahaan untuk menagih kas yang harus
dibayar oleh pelanggan pada saat penyerahan barang yang dipesan oleh
pelanggan.

Bukti Setoran Bank

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank
bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh fungsi kas ke bank. Dua
lembar tembusannya diminta kembali dari bank setelah ditandatangani dan 17
di cap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Bukti setoran bank
diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi sebagai dokumen
sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai
dalam jurnal penerimaan kas.

Rekap Harga Pokok Penjualan

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok
produk yang dijual selama satu periode. Dokumen ini digunakan oleh fungsi
akuntansi sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial

untuk mencatat harga pokok produk yang dijual.

atatan yang digunakan

Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan

meringkas data penjualan, jika perusahaan menjual berbagai macam
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produk dan manajemen memerlukan informasi penjualan setiap jenis
produk yang dijualnya selama jangka waktu tertentu, dalam jurnal
penjualan disediakan satu kolom untuk setiap jenis produk guna meringkas
informasi penjualan menurut jenis produk tersebut.

Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari penjualan tunai.
Jurnal Umum

Jurnal umum digunakan untuk mencatat transaksi yang tidak dapat dicatat
pada jurnal khusu seperti retur penjualan dan harga pkok penjualan. Jurnal
umum dibuat oleh bagian akuntansi.

Kartu Persediaan

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, kartu persediaan ini
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga
pokok produk yang dijual. Kartu persediaan ini di selenggarakan di fungsi
akuntansi untk mengawasi mutasi dan persediaan barang yang disimpan

digudang.
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h. Unsur Pengendalian Intern Sistem Penjualan Tunai

D@im perancangan sistem organisasi yang berkaitan dengan penjualan tunai, unsur
)

p_@gok pengendalian intern dijabarkan sebagai berikut:

G e

lyadi (2001:470-471)

2d) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi operasi dan fungsi

I

5 =

s =

E 1%Organ|sa3|

§ >a) Fungsi penjualan harus terpisah dengan fungsi kas.

=} (=g

e =

S Eb) Fungsi penerimaan kas terpisah dari fungsi akuntansi.
[oN

o) wn

i Ec) Fungsi penyerahan harus dipisahkan dari fungsi akuntansi.
Z 8

5

(e}

penyimpanan uang

) Transaksi penjualan tunai dilaksanakan oleh fungsi penjualan,

fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi.

M M) eyinew.oju

2% Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

19

Ll>’a) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjulan
dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.

b) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan kas dengan cara

suj

membubuhkan “lunas” pada faktur penjualan tunai dan
menempelkan pita kas register kas pada faktur penjualan tunai.
c) Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan

otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.

uj uep sjusig 33

3

d) Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara

J0

membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai.

e)new

e) Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasikan oleh fungsi

akuntansi dengan cara memberikan tanda panah pada faktur

42
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penjualan tunai.

éPendekatan yang dilakukan untuk mempelajari objek yang sudah ada untuk

=
reengetahui apakah mereka dapat digunakan kembali atau diadaptasi untuk pemakaian

lﬁiu, atau menentukan satu objek baru atau yang dimodifikasi yang akan digabung

3¥Mraktik Yang Sehat

- £
o 9 =8) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
o Q,
o =]
c§ a & dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan.
%’% - 32
;8 % =b) Jumlah kas yang diterimakan dari penjualan tunai disektor
58592 m
=} © —
B E g Z seluruhnya ke bank pada hari yang sama atau hari kerja berikutnya.
cC o =
28 5 2
x =5
- é =) Perhitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara
38 c g
S48 = . L
S E é 2 periodic dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern.
=5¢& @
S a o
o 5 W =
23 3. I
mﬂ.ngnja@n atas Pendekatan Analisis Berorientasi Obyek
> Rt -
_— 3
§ 2. alPendekatan Analisis Berorientasi Obyek
& =
- 2 Q
03 z Menurut Alan Denis et al (2005: 24), sistem berorientasi objek berfokus pada
73 2.
© o =
§ 2 Eengungkapan struktur dan perilaku sistem informasi dalam suatu struktur kecil yang
= 5
Q0 C
23 gl dalamnya terdapat data dan proses.
0 —
2 3
E g% Menurut Jeffery L. Whitten et al (2004: 408), object - oriented analysis
3
= 3
52 alah:
23 &
25 =t
c
o w
3
e
S 3
3

Q.
cgwgan objek yang sudah ada ke dalam suatu aplikasi komputasi bisnis yang sangat

Iﬁharga.”

Kendall & Kendall (2003: 22-23), mendefenisikan pendekatan berorientasi

0.

ek sebagai teknik pengembangan sistem yang didasarkan atas konsep

exjewl

rograman yang berorientasi objek, membantu penganalisis merespons permintaan

=

anisasi akan suatu sistem baru yang harus menjalani pemeliharaan, adaptasi dan
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ons

perancangan ulang secara terus-menerus. Dalam pemrograman ini objek-objek yang

@takan tidak hanya mencakup kode tentang data, namun instruksi tentang operasi

T
yﬂﬂlg harus ditampilkan.

'F-’.

g. Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan berorientasi
ol;jek adalah suatu pendekatan sistematis yang mendukung metode yang logis, cepat
s%a teliti dengan dasar objek sebagai pusatnya untuk menciptakan sistem baru yang
regponsﬁ terhadap perubahan dalam suatu bisnis. Pendekatan ini mengungkap struktur
ke::ul dalam suatu sistem informasi yang kemudian dilakukan analisis untuk
mg_nemukan permasalahan dasar dan diberikan solusi alternatif sistem baru yang lebih
balk.

Pendekatan Beorientasi Obyek (Object Oriented)

)@V\x eX{3ew.o)

sep-konsep dasar pendekatan berorientasi obyek yaitu, :

o1
alyuerny
k=3
=3
P

Menurut Tom Pender (2003: 76), obyek dapat berupa fisik ( seperti kursi, buku

can lain-lain) dan tidak berwujud (seperti pekerjaan). Meskipun suatu benda tidak
(= )

cEpat Kita sentuh, benda tersebut dapat disebut sebagai obyek karena dapat dijelaskan,
-

c%wasi, dan dilaporkan. Segala sesuatu yang dapat diciptakan, dimanipulasi, dan

dfhancurkan.

Menurut Douglas dalam Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati (2011:3) objek

foju] uep

lah entitas yang memiliki atribut, karakter, dan kadangkala disertai kondisi. Objek

W

mpresentasikan seseuatu sistem real , konsep, dan visualisasi. Semuanya memiliki

=2

r atribut (untuk data ), behaviour ( operation atau method ), keadaan ( memori ),

91D uenj )EM)I

ntitas, dan tanggung jawab.
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2) Kelas

enurut Marakas (2006:407), kelas didefinisikan sebagai berikut :

din xe@

“The class of an object is a generalized description we created to describe

i ey

olgects that are similar in nature or share many of the same characteristics. A class can

hought of as a blueprint, or prototype, that defines the variables and the methods

gl

A
cegllmon to all objects to a certain kind.”
0
E “Kelas dari sebuah obyek adalah deskripsi umum yang kita ucapkan untuk
=
mgnggambarkan obyek yang memiliki kesamaan atau karakteristik yang sama.
Q.
)
Sebuah kelas dapat berupa blueprint atau prototype yang menjabarkan variabel-
=
=h
o
v@iabel dan metode yang umum dari semua obyek dalam jenis tertentu.”
Q
=
B)Encapsulation
s
=
g’f‘ Menurut Marakas (2006:407), encapsulation didefinisikan sebagai berikut :
Q
e

“Packaging an object’s variables within the protective custody of its method is

called encapsulation, or the localization of knowledge within a module.”

“Enkapsulasi berarti pengemasan variabel - variabel dari sebuah objek dalam

INISu

meylindungan metodenya sendiri atau lokalisasi pengetahuan dalam modul.”

n Menurut Nugroho dalam Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati (2011:4),

ep

ghcapsulation sebagai penggabungan potongan-potongan informasi dan perilaku-

@ilaku spesifik yang bekerja pada informasi tersebut, kemudian mengemasnya

njadi apa yang disebut dengan objek.
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4) Polymorphism

X
berikut :
-4

Menurut Marakas (2006:412), pengertian polymorphism adalah sebagai

eH

“polymorphism is a concept that allows a message sent to one object to invoke

aaw e

diferent behavior than the same message sent to different object or class”

“polymorphism adalah sebuah konsep dimana dari sebuah pesan yang sama

agnisui) oy

dapat dihasilkan reaksi yang berbeda-beda bergantung pada obyek atau kelas yang

N |

diirim pesan.”

Menurut Simon Bennent et al (2006:81), polymorphism memiliki pengertian

@uaojuj uep

sabagai suatu kemampuan untuk muncul ke dalam bentuk lain sebanyak-banyaknya

n

hal ini memperlihatkan kemungkinan suatu pesan dikirimkan ke dalam objek

o
Imygey

clf s yang berbeda . Objek pengirim tidak perlu untuk mengetahui class mana yang

3

e

=
alkan menerima pesan. Kunci dari hal ini adalah bahwa setiap objek penerima
D

memiliki tanggung jawab untuk mengetahui bagaimana merespon pesan yang

citerima.

= |

7]

=3

HFinheritance

-

)

g Konsep inheritance diturunkan dari konsep orang tua dengan anaknya, seperti
al

yang ditulis oleh Kendall dan Kendall (2011:311) sebagai berikut :

“Classes can have children; that is, one class can be created out of another

A0jU] ue

ss. In the UML, the original-or parent class- is known as a base class.The child

cﬁr.ss is calles a drived lass. A derived class can be created in such a way that it will

i?erit all the attributes and behaviors of the base class. A derived class, however ,

may have additional attributes and behaviors.”
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“Kelas dapat memiliki anak, yaitu satu kelas diciptakan dari kelas lain. Dalam
l@L, kelas asli atau kelas orangtua disebut kelas dasar. Kelas anak disebut kelas
T
tuifunan. Kelas turunan dapat diciptakan sedemikian rupa sehingga semua atribut dan
(2]

2
péfilaku kelas dasar. Namun, kelas turunan dapat memiliki tambahan atribut dan
3

pétilaku”
@
A
alﬁn Mengenai Unified Modeling Language (UML)
5
a
- a.Definisi Unified Modeliing Language
a
0
= Pengertian UML menurut Pilone dalam Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati
Q.
)
(2011:7) merupakan alat komunikasi yang konsisten dalam mensuport para
=
=h
o
péhgembang sistem saat ini. Sebagai perancang sistem, mau tidak mau pasti akan
Q

m@njumpai UML, baik kita sendri yang membuat atau sekedar membaca diagram

)|

Ui/IL buatan orang lain.

Jadi, dapat disimpulkan UML adalah bahasa pemodelan visual dalam sistem

(319 ueny

berorientasi objek yang membantu visi pengembangan sistem.

Dalam UML, ada 6 diagram yang umum digunakan seperti yang dijabarkan

h Kendall dan Kendall (2011:315) :

(1) Use case diagram

Digunakan untuk menggambarkan bagaimana sistem digunakan.

(2) Use case scenario

Secara teknis, ini bukanlah diagram. Use case scenario adalah penulisan
secara narasi tenteng perilaku utama yang digambarkan oleh use case

utama.
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(3) Activity diagram

Menggambarkan keseluruhan alur dari aktivitas. Setiap use case biasanya

memiliki satu activity diagram.

(4) Sequence diagram

Menunjukkan urutan dari aktivitas dan hubungan antar kelas. Setiap use

case dapat memiliki satu atau lebih sequence diagram.

(5) Class diagram

Menunjukkan kelas-kelas dan hubungan antar kelas.

(6) Statechart diagram

Menunjukkan perubahan keadaan. Setiap kelas memiliki sebuah statechart

diagram, yang berguna untuk menentukan metode kelas tersebut.

ujuan Unified Modeling Language

Tujuan UML menurut Tom Pender (2003:9) terbagi dalam 6 tujuan, yaitu :

(1) Menghasilkan pemodelan yang siap untuk digunakan , ekspresif, dan

bahasa pemodelan yang berguna.

(2) Mendukung spesialisasi dan ketahanan mekanisme untuk meningkatkan

konsep ini.

(3) Mendukung spesifikasi yang independen dari bahasa pemrograman dan

prosen pengembangan.
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(4) Menyediakan standar formal untuk mengerti bahasa pemodelan

(5) Meningkatkan pertumbuhan dari pasar peralatan objek .

dineH @

(6) Mendukung konsep pengembangan level atas seperti komponen,

Hw ey

kgtaborasi, frameworks, dan pola.

Wi e

c.2Diagram - Diagram Unified Modeling Language (UML)
(1) Tinjauan Mengenai Use Case Diagram

Menurut Frederick L. Jones and Dasaratha V. Rama (2003:321), use case

adalah urutan atas tahap-tahap yang melibatkan interaksi antara aktor dan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

sistem untuk tujuan yang nyata.

Menurut Jeffery L. Whittenn at al (2004:257), use case diagram adalah:

“Diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem dengan sistem

e

(D ueny Imy exirew.oyu] uep siusig 3nIsul) O

ternal dan pengguna. Dengan kata lain, secara grafis menggambarkan siapa yang
akan menggunakan sistem dan dengan cara apa pengguna mengharapkan untuk

lgrinteraksi dengan sistem.”

Menurut Tom Pender (2003:59), pengguna model use case diagram

arapkan menggunakan sistem. Orang dan sistem berinteraksi dengan target sistem

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

jusig yns

3

ebut aktor. Fitur-fitur dari sistem yang digunakan aktor disebut use cases. Beberapa
cases berinteraksi dengan use cases lain, model yang saling berhubungan

nggunakan pahan-panah yang saling berkaitan.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa use case adalah pola

Mewgju] gep

raksi yang melibatkan antara user (pengguna) yang disebut sebagai aktor dan

em untuk tujuan yang nyata. Use case diagram ini dapat digunakan untuk
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memodelkan pengaruh timbal balik antara pengguna dan sistem serta sebagai alat

L@k memahami persyaratan fungsional sistem informasi.
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(2) Tinjauan Mengenai Activity Diagram

Menurut Frederick L. Jones and Dasaratha V. Rama (2006: 60),

definisi activity diagram adalah:

”Activity diagram plays the role of a ’map” in understanding business

processes by showing the sequence of activities in the process.”

“Diagram aktivitas adalah sebuah representasi grafik yang digunakan

untuk menunjukkan urutan aktivitas dalam suatu proses bisnis dengan

tujuan untuk memahami proses bisnis tersebut.”

Menurut Jeffery L. Whitten, et al (2004: 428), definisi activity

diagram adalah:

“Sebuah diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan secara

grafis aliran proses bisnis, langkah - langkah sebuah use case atau

logika behavior (metode) objek.”

Komponen utama activity diagram menurut Frederick L. Jones

and Dasaratha V. Rama (2006: 62) antara lain sebagai berikut:
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a

x 1)
§uj ud

geuu
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SIUSI

(a) Swimlane

Swimlane is a collumn in an activity diagram that separates
activities or events according to the person or department responsible for
the particular event or activity. Agents outside the organization (e.g., the
customer) are also represented in swimlanes. The computer system used to

record and process AlS data is represented by a swimlane.

Swimlane adalah sebuah kolom dalam activity diagram yang memisahkan
vitas atau event berdasarkan orang atau departemen yang bertanggung jawab atas
vitas atau event yang berhubungan. Agen - agen di luar organisasi (seperti

sumen) ditampilkan dalam swimlane. Sistem komputer yang digunakan untuk

ncatat dan memproses data SIA ditampilkan dalam sebuah swimlane.

(b) A solid circle ‘

Represents the start of the process. It appears in the swimlane of the

agent (inside or outside the organization) who initiates the process.

Menggambarkan sebuah lingkaran berisi menunjukkan awal dari proses.
Ini muncul dalam swimlane agent (dalam maupun luar perusahaan) yang

memulai proses.

(c) Rounded Rectangle

Event, activity, or trTgger.

Event, aktivitas, atau penggerak yang terjadi dalam activity diagram.

(d) Continuous lines with arrows

Continuous lines with arrows are used to show the sequence of events.
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Garis panah menunjukkan urutan dari event.

(e) Document symbol

7

We use a document symbol to represent source documents and reports.

Kita menggunakan simbol dokumen untuk menampilkan dokumen sumber

dan laporan - laporan.

(f) Dotted lines with arrovs  — — — —=>

Dotted lines with arrows are used to represent the flow of information

between events.

Garis panah terputus - putus menunjukkan arus informasi antara event.

(g) Data symbol

Data may be read

rom or recorded in computer files during business events.

Data bisa dibaca dari atau dicatat dalam komputer selama event bisnis.

(h) Dotted lines

Dotted lines are used to connect events and tables to show how table data are

created or used by events.

Garis putus - putus digunakan untuk menghubungkan event dan tabel untuk

menunjukkan bagaimana tabel data dibuat dan digunakan oleh event.

(i) A bull’s-eye

A bull’s-eye represents the end of the process.

Sebuah sasaran menunjukkan akhir dari proses.
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Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa activity diagram
adalah suatu diagram yang menggambarkan urutan aktivitas — aktivitas di

dalam proses bisnis suatu perusahaan secara lengkap dan mendetail pada

dineH @

& setiap fungsi yang terkait.
3
3)Finjauan Mengenai Class Diagram
A
&
—:_;Menurut Jeffery L. Whitten et al (2004:432), class diagram adalah:
0
E’Gambar grafis mengenai struktur objek statis dari suatu sistem, menunjukkan
=
=kelas-kelas objek yang menyusun sebuah sistem dan juga hubungan antara kelas
Q.
)
Zobjek tersebut.”
=
)
§Menurut Tom Pender (2003:52), class diagram merupakan inti dari proses
=
;oemodelan objek. Inti dari definisi sumber daya model tersebut penting untuk
s,
’_;pperasi yang tepat dari sistem. Sumber daya dari model diagram digunakan untuk
Q
=
amembangun dan mengoperasikan sistem. Sumber daya mewakilkan manusia,
(L)

material, informasi dan perilaku.

I‘aenurut Frederick L. Jones and Dasaratha V. Rama (2003:196), hubungan dalam
(= )

(§ss diagram dibagi menjadi tiga yaitu:

(a) one to one

Hubungan one to one diantara entitas tidak dekat seperti hubungan one to

many, tetapi dapat terjadi dalam AIS (Accounting Information System).

(b) one to many / many to one

Hubungan one to many atau hubungan many to one biasa digunakan

dalam sistem akuntansi.
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(c) many to many

©)

Hubungan many to many dapat diubah ke dalam dua hubungan dengan

menambahkan suatu tabel diantaranya.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan class diagram
adalah sekumpulan dari kelas-kelas yang saling berhubungan, terdiri dari
objek-objek yang berbeda jenis tetapi saling terhubungan dan terstruktur.
Diagram ini digunakan untuk mengorganisasikan objek-objek yang
ditemukan dan mendokumentasikan hubungan diantara objek-objek

tersebut.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
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nja n Mengenai Form

enurut Kendall dan Kendall (2003: 66), formulir adalah perangkat penting untuk

Leine

suaw eduey 1ul E!i]m eAuey ynan)as neje ueibeqas diynbusw Buedeyq |

meng dallkan aliran kerja. Untuk membuat bentuk formulir yang bermanfaat, ada empat

uersgyim

wnjue

garis pgdoman untuk membuat formulir yang perlu diperhatikan:

®

a. Membuat formulir mudah diisi.

b. Memastikan bahwa formulir akan memenubhi tujuan yang telah dibuat.

c. Membuat formulir yang memastikan penyelesaian tepat.

:1aquins ueIngakusw uep uey

d. Buatlah formulir yang menarik.

Perancangan form terdiri atas input dan output, berikut ini adalah penjelasan

mengenai input dan output:
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a. Input

Jeffery L. Whitten et al (2004:584), masukan (input) merupakan awal
dimulainya proses informasi. Manajemen dan pengguna mengambil
keputusan penting berdasarkan output sistem. Output ini dihasilkan dari
data input. Oleh karena itu, dapat ibaratkan garbage in garbage out yaitu
sampah yang masuk sampah pula yang keluar. Supaya tidak dihasilkan
sampah, maka input yang masuk dalam informasi harus tidak boleh berupa
sampah. Oleh karena itu, desain input harus berusaha membuat suatu sistem

yang dapat menerima input yang bukan sampah. Desain input terperinci

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama
kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input
yang tercatat dapat salah bahkan kurang. Input dapat digolongkan

berdasarkan dua karakteristik:

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

(1) Bagaimana data didapatkan (capture), dimasukkan, dan diproses.

(2) Metode dan teknologi yang digunakan untuk mendapatkan dan

memasukkan data.

b. Output

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Menurut Jeffery L. Whitten et al (2004:552), output menggambarkan
informasi yang bekerja atau berfungsi. Oleh karena itu, output sering menjadi
basis penilaian akhir manajemen terhadap kesuksesan sistem. Berdasarkan

distribusinya, output digolongkan menjadi dua, yaitu:

(1) Output internal, adalah output yang digunakan untuk para pemilik dan

pengguna sistem dalam sebuah perusahaan.
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(2) Output eksternal, adalah output yang bersifat keluar organisasi. Output ini

diperuntukkan bagi konsumen, pemasok, mitra kerja, dan badan

©)

T
* pemerintahan.

0

2

&

jauan Mengenai Pengendalian Internal

%

E’engertlan Pengendalian Internal

A

SPengendalian internal menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2006:
g

~229) adalah:

a

0

=

:-’.“Rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset,

=

Smemberikan informasi yang akurat dan handal, mendorong dan memperbaiki

o

gef|5|en3| jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang
*

;telah ditetapkan.”

s

=2

g:Pengertlan pengendalian internal menurut William F. Messier, Steven M. Glover,
9]

adan Douglas F. Prawitt (2006: 250) adalah:

“Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel

.'!'.entltas lainnya yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang
E-pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (1) Keandalan laporan keuangan, (2)
w

a.Efektivitas dan efisiensi operasi, dan (3) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan

=,

7]

@.yang berlaku.”

my g

=

3. Menurut James A. Hall dan Tommie Singleton (2007: 19), sistem pengendalian
(=]

§|nternal (internal control sistem) terdiri atas kebijakan, praktik, dan prosedur yang

igunakan oleh perusahaan untuk mencapai empat tujuan umum, yaitu

E)g_:le

mengamankan aktiva perusahaan, memastikan akurasi dan keandalan berbagai

M)

A catatan dan informasi akuntansi, menyebarluaskan efisiensidalam operasi
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perusahaan, dan mengukur ketaatan dengan berbagai kebijakan dan prosedur yang

@itetapkan oleh pihak manajemen.

X

)

2

2 Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi (2008: 163) mendefinisikan pengendalian
(=

Q

3|nternal sebagai berikut:

%

E “Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-
A

(9] . . . . . .

—:_;ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek

0

(=g

Zketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong

o)

3dlpatuh1nya kebijakan manajemen.’

.

ZAlvin A. Arens dalam buku Auditing and Assurance Service an Integrated

=

=h

o

SApproach (2010: 270) mendefinisikan pengendalian internal sebagai berikut:

=

5

= ‘A sistem of internal control consist of policies and procedure designed to provide
g,

gmanagement with reasonable assurance that the company achieves its objectives
Q

=

cand goals. These policies and procedure are often called control, and collectively,
(L)

they make up the entity’s internal control.”

§“Suatu sistem pengendalian internal meliputi kebijakan-kebijkan dan prosedur-
-

Eprosedur yang dirancang untuk memberikan kayakinan memadai bagi manajemen
-

Dhahwa perusahaan mencapai sasaran dan tujuannya.Kebijakan dan prosedur ini

@ kemudian disebut sebagai pengendalian, dan secara bersama-sama membentuk

ep

= suatu sturuktur pengendalian internal entitas.”
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dan hal terkait dengan fungsi tersebut dalam upaya mencapai tujuan perusahaan

(Ffyoal congruence).

I
1)

=)
ob. Tujuan Pengendalian Internal
©

(319 Uy XIMY BY1IRWIOU] UBP SIUSIG 3N31ISU]) DX 191 HIIW €3

Pengendalian internal diterapkan oleh perusahaan dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien. Menurut Mulyadi (2008: 163),

pengendalian internal terdiri dari:

1) Pengendalian internal akuntansi (Internal Accounting Control)

Pengendalan internal akuntansi (Internal Accounting Control) yang merupakan
bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan
organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian
intern akuntansi yang baik akan menjamin keamanan kekayaan para investor
dan kreditur yang ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan

keuangan yang dapat dipercaya.

§(2) Pengendalian internal administratif (Internal Administrative Control)

91D uenj JIM) exjlaewnioju] uep siusig 3mi

Pengendalian internal administratif meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan

dipatuhinya kebijakan manajemen.

Rincian tujuan pengendalian internal akuntansi menurut Mulyadi (2008: 178)

adalah sebagai berikut:
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(1) Menjaga kekayaan perusahaan:

?a) Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui sistem otorisasi yang telah

ditetapkan:

1w eydid xe

=(i) Pembatasan akses langsung terhadap kekayaan

i) Pembatasan akses tidak langsung terhadap kekayaan

=(b) Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dicatat dibandingkan dengan

kekayaan yang sesungguhnya ada:

(i) Pembandingan secara periodik antara catatan akuntansi dengan kekayaan

yang sesungguhnya ada.

(ii) Rekonsiliasi antara catatan akuntansi yang diselenggarakan.

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi:

D Uely Y{IMY eXI3eWI0 U] Uep siusig IN33su]) DY I91

2(a) Pelaksanaan transaksi melalui sistem otorisasi yang telah ditetapkan:

(i) Pemberian otorisasi oleh pejabat yang berwenang.

2

E-' (i) Pelaksanaan transaksi sesuai dengan otorisasi yang diberikan oleh pejabat
=

@  yang berwenang.

7]

=

:(b) Pencatatan transaksi yang telah terjadi dalam catatan akuntansi:
(i) Pencatatan semua transaksi yang terjadi.
(i) Transaksi yang dicatat adalah benar - benar terjadi.

(iii) Transaksi dicatat dalam jumlah yang benar.

MIM) eI3ew.ioju] ue

(iv) Transaksi dicatat dalam peeriode akuntansi yang seharusnya.
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(v) Transaksi dicatat dengan penggolongan yang seharusnya.

©)

(vi) Transaksi diringkas dan dicatat dengan teliti.

X
)
2
0,
E,(B) Mendorong efisiensi.
3
~(4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
=]
A
c?ung& dalam Pengendalian Internal
5
a
EFungsn -fungsi yang dijalankan oleh pengendalian internal menurut Marshall B.
@
gRomney dan Paul John Steinbart (2006: 229) ada tiga, yaitu:
.
;(1) Pengendalian untuk pencegahan (preventive control), untuk mencegah
=h
o
Stimbulnya suatu masalah sebelum mereka timbul.
Q
s
2(2) Pengendalian untuk pemeriksaan (detective control), dibutuhkan untuk
=3
Zmengungkap masalah begitu masalah tersebut muncul.
Q
=
(9]

&

3) Pengendalian korektif (corrective control), memecahkan masalah yang

ditemukan oleh pengendalian untuk pemeriksaan.

Ketiga pengendalian di atas dilakukan oleh perusahaan untuk memastikan

naasu|

~rapakah setiap fungsi dalam perusahaan mempunyai sistem yang memadai, cepat

= tanggap dalam menghadapi permasalahan, dan sigap dalam memecahkan masalah.

PS

cgUnsur Sistem Pengendalian Internal

Y

nsur pokok sistem pengendalian internal menurut Mulyadi (2008: 164) adalah

sebagai berikut:

new
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(1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
1)

_rgyang cukup terhadap kekayaan, piutang, pendapatan dan biaya

=(3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi

M 191w ey

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya

e.2Komponen Pengendalian Internal

| me\sun D

Sl

Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organization) dalam Anastasia Diana

ps

2dan Lilis Setiawati (2011: 83), suatu organisasi baik kecil maupun besar harus

uj

Smemiliki lingkungan pengendalian yang kuat agar dapat bertahan dalam persaingan

ewl

=bisnis saat ini. Maka dari itu, COSO merumuskan lima komponen penting dalam

e

=pengendalian, yaitu: lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, penaksiran

A

aresiko, informasi dan komunikasi, serta pengawasan. Pengendalian intern

Du

omemberikan jaminan yang layak (bukan jaminan absolut) karena kemungkinan
terjadinya human failure, kolusi, dan management override. Oleh sebab itu, COSO
§menjabarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap masing-masing komponen

(= )
Edalam pengendalian internal, yang digambarkan secara lengkap pada tabel berikut

2
>
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@
z
~
(o]

Gambar 2.4

Komponen Pengendalian Internal

Komponen Deskripsi

ingkungan Tulang punggung sebuah perusahaan adalah karyawan,

engendalian meliputi atribut individu, seperti: integritas, nilai etika, dan
kompetensi, dan lingkungan tempat karyawan tersebut
bekerja. Mereka merupakan mesin penggerak organisasi
dan merupakan fondasi untuk komponen lainnya

Aktivitas Perusahaan harus menetapkan prosedur dan kebijakan
engendalian pengendalian dan melaksanakannya, untuk membantu

menjamin bahwa manajemen dapat menetapkan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk menghadapi ancaman-
ancaman yang muncul, sehingga tujuan organisasi dapat

dicapai secara efektif.

Pengukuran Resiko

Organisasi harus menyadari dan waspada terhadap
berbagai resiko yang dihadapinya. Oleh karena itu,
perusahaan harus menetapkan serangkaian tujuan, yang
terintegrasi dengan kegiatan penjualan, produksi,
pemasaran, keuangan, dan kegiatan lainnya sehingga
organisasi dapat beroperasi sebagaimana mestinya.
Organisasi harus pula menetapkan mekanisme untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola resiko-

resiko terkait.
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Informasi Komunitas | Sistem informasi dan komunikasi mengitari kegiatan
pengawasan. Sistem tersebut memungkinkan karyawan
organisasi untuk memperoleh dan menukar informasi yang
dibutuhkan untuk melaksanakan, mengelola, dan

mengendalikan kegiatan operasi

emantauan Seluruh proses bisnis harus dipantau, dan dilakukan
modifikasi seperlunya. Dengan cara ini, sistem akan
bereaksi secara dinamis, yaitu berubah jika kondisinya

menghendaki perubahan.

Sumber : Mulyadi (2008 : 223)

13 eWAGTUT U STUSTE ITHISUT) Dy Tl

e

f. Karakteristik Pengendalian Internal Akuntansi

wn
S 1M

em pengendalian internal dalam perusahaan yang menggunakan manual sistem

©
&> u

a umumnya menitikberatkan pada orang yang melaksanakan sistem tersebut, atau

berorientasi pada orang (people oriented sistem). Pada sistem pengendalian internal

cgngan menggunakan komputer terjadi perubahan dari sistem yang berorientasi pada
(= )

c@ng (people oriented sistem) tersebut menjadi sistem yang berorientasi pada

=

I&nputer (komputer oriented sistem).
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Gambar 2.5

Perbedaam Karakteristik Pengendalian Internal

Sistem Manual dengan Sistem Pengolahan Data Elektronik

Pengendalian Intern Akuntansi

Sistem Manual

Pengendalian Inter Akuntansi

Sistem Komputer

buepun-buepun 16unpuniqg exdin ¥eq

Pembagian tanggung jawab pelaksanaan
suatu transaksi ke tangan beberapa
orang atau departemen agar tercipta cek
silang (cross cek) dan spesialisasi

pekerjaan klerikal.

Karena ketelitian dan kecepatan
pengolahan data komputer, lebih
sedikit diperlukan cek silang dalam
pengolahan data terutama yang
menyangkut perhitungan dalam

pengolahan data akuntansi.

Dilakukan pemeriksaan secara visual

Nl - -
(219 UBIy MMy e>IIEWIOLU| UEP SIusig INMISU|) DX 1811w e1did SeH (D)

terhadap transaksi penting dan dokumen

yang di proses melalui sistem.

Komputer dapat melakukan berbagai
pemeriksaan (edit) yang semula
dilakukan oleh manusia secara
program komputer , sehingga
mengurangi pekerjaan editing

dokumen secara visual.

ber : Mulyadi (2008 :201)

uj ueff sjusig Imsu|

8)

njadi dua yaitu:
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(1) Pengendalian Umum (General Control)

©®

— Pengendalian umum merupakan standar dan panduan yang digunakan oleh

karyawan untuk melaksanakan fungsinya. Dalam lingkungan pengolahan data
elektronik, pengendaliam umum meliputi: dokumentasi sistem, prosedur
pengembangan dan perubahan sistem, dan metode operasi fasilitas pengolahan

data dalam aplikasi tertentu.

Pengendalian umum menyediakan lingkungan yang baik bagi pengolahan data
dalam aplikasi tertentu. Kelemahan dalam pengendalian umum akan mempunyai

dampak terhadap semua jenis pengendalian aplikasi yang dirancang dalam suatu

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

perusahaan. Pengendalian aplikasi terutama bersangkutan dengan ketelitian dan

kelengkapan data dalam aplikasi tertentu.
(Zk:Pengendalian Aplikasi (Application Control)

Pengendalian aplikasi dirancang untuk memenuhi persyaratan pengendalian

(219 uery ¥y exIEWIOU| URP SIusIg 3nISUL) DY) 191 Yiw eadid e

khusus untuk setiap aplikasi pengolahan data, seperti penjualan, penjualan, dan
penggajian.Pengendalian aplikasi dirancang untuk menjamin bahwa pencatatan,
penggolongan, dan peringkasan transaksi yang telah diotorisasi dan pemutaran

arsip akhir (master file) dapat menghasilkan informasi yang teliti dan lengkap

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

pada waktu yang seharusnya.

p siusig 3nMasuj

C. Ker%gka Pemikiran
gasaran pertama dari penelitian ini adalah untuk menjawab batasan masalah pertama
mengélai sistem penjualan yang selama ini dijalankan oleh PT Pesona Tour and Travel
Indorﬁia. Penulis akan melakukan pemeriksaan terhadap siklus penjualan PT Pesona Tour

and Tgavel Indonesia. Pemeriksaan dilakukan pada dokumen-dokumen perusahaan seperti
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job description dan dokumen terkait. Jika dalam pemeriksaan ditemukan kelemahan-

kelen@an dalam sistem tersebut maka penulis mengambil kesimpulan bahwa sistem

Lg -l

3

2H

d

Busw buedeyl

as din

d

uniadidio

feq

enjuﬂan dalam perusahaan kurang baik.

EJntuk menjawab batasan masalah kedua, penulis berusaha melakukan pengumpulan
pBfusahaan, seperti prosedur penjualan, fungsi yang terkait, dan dokumen yang biasa

=]
ungan oleh perusahaan yang berkaitan dengan siklus pembelian.Setelah itu penulis

e uel
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b
1313S

ne

be;rorlﬁnta3| obyek untuk merancang sistem pada pembelian yang lebih baik dan sesuai
n o)
g o
Eu@:uk Rebutuhan perusahaan. Diagram-diagram yang akan digunakan oleh penulis yang
o C o
x 2 O
Ebe:rkalt_an dengan analisis berorientasi obyek adalah : flowchart, context diagram, use case
V o =
jmg =h
gdlagr%n, activity diagram, dan class diagram. Selain itu, penulis juga akan membuat
=3 Q
- ﬂ - - - -
sdesigriform yang biasa digunakan dalam sistem penjualan
° =
3 =3
5 il Gambar 2.6
S '
g o Kerangka Pemikiran
S
Q A
-}
o
g Fungsi Masalah
3
;3" = Fungsi Order
% z'. Penjualan | penjualan
= -
> c Fungsi Pencatat-
> -
@ W Kas an
3 @
S = Fungsi -
: Menentukan .P‘e-
O Domain ngiriman
=
— Masalah
=
)
= Membangun 1. Flowchart
5_ - model objek a. Asli
Ar_;ﬂ!ms perusahaan
S'Eem b. Usulan
; Mengembang 2. DFD Context
3. Use case Diagram
m=. kan model
~ dinamis \ 4. Activity Diagram
E 5. Class Diagram
= Membuat 6. Desain Form
@
3 model
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Keter@an :

Iarrgproses melakukan analisis sistem, langkah pertama yang penulis lakukan adalah

%L

buede)

menefﬁukan domain masalah. Langkah pertama ini dilakukan penulis guna menjawab

ébiasa; masalah pertama mengenai sistem penjualan yang selama ini dijalankan oleh PT
§P§Zon&Tour and Travel Indonesia . Domain masalah disini, menyangkut fungsi-fungsi
s 9
%y%]g l‘%rkaltan dengan sistem penjualan divisi penjualan di PT Pesona Tour and Travel
%Ir&éoné la yaitu fungsi penjualan, fungsi kas, dan fungsi pengiriman. Sebagai langkah
%aygal étuk menentukan domain masalah penulis melakukan observasi dan wawancara,
5
ghiggg:g'penulis dapat menetukan dua dari empat fungsi terdapat masalah, yaitu masalah di
; :Iam%'ungsi penjualan berkaitan dengan order penjualan dan fungsi kas berkaitan dengan
E;penca%.{an Domain masalah tersebut akan dibahas lebih lanjut di bab 4 dan penulis akan
%membgrikan solusi terhadap masalah yang ada.
%’ ; Selanjutnya, dalam membentuk aplikasi dan sistem penjualan yang sesuai,
gpenuli%menggambarkan sebuah sistem dalam pemodelan berorientatasi objek. Penulis
%akan membangun model objek , mengembangkan model dinamis , dan membuat model
3
gfung%nal. Ketiga model tersebut merupakan pemodelan berorientasi objek yang masing-
ngmasimé dapat digambarkan dengan diagram.
% g Model objek merupakan model desain yang menjelaskan bagaimana

mem§ahkan masalah. Model objek digambarkan secara grafik dengan diagram objek

=

yang gerisi objek dan kelas yang memiliki relasi antar kelas. Dalam hal ini diagram yang
dimagud adalah class diagram.

Modgginamis dipergunakan untuk menyatakan kontrol dalam kegiatan suatu sistem.
Mod&dinamis disini digambarkan secara grafik yang menjelakan aliran dalam kegiatan

peru%aan. Dan dalam hal ini diagram yang digunakan adalah flowchart. Penulis akan
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&

membuat flowchart asli perusahaan dan mengembangkan dengan memberikan flowchart

usula@ng berguna dalam pengembangan sistem perusahaan.

—_

T
odeffungsional menggambarkan aspek dari sistem yang berhubungan dengan fungsi-
(o]

%fungsi%an menangkap apa yang dikerjakan sistem. Model fungsional ini digambarkan
gdaiqga?diagram aliran data dan dalam hal ini diagram yang digunakan adalah DFD ( Data
gFEW éiagram). Selain class diagram, flowchart, dan DFD penulis juga akan membuat
%dé:gra%-diagram yang berkaitan analisis berorientasi objek ini yaitu use ase diagram ,
%a%vi diagram, dan design form.
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